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BAB VI 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Penulisan skenario film “18 Febuari 2001” telah selesai dilaksanakan. 
Berdasarkan dengan acuan konsep dan teori-teori yang digunakan sebagai 
pendukung pembentukan skenario film “18 Febuari 2001” . Proses pembuatan 
skenario film “18 Febuari 2001” memang tidak mudah. Skenario ini berusaha 
untuk menyajikan sebuah cerita yang tidak berat sebelah satu suku yang terlibat 
konflik pada saat itu, suku Dayak maupun suku Madura. Kenetralan cerita ini 
harus dipertahankan sampai akhir cerita sehingga tidak menimbulkan sebuah 
keberpihakan. Skenario film ini menyajikan sebuah peristiwa yang pernah terjadi 
di kota Sampit pada tahun 2001. Konflik antar suku menjadi latangbelakang dari 
cerita dalam skenario ini. Sisi kemanusian adalah sisi yang diangkat pada skenario 
“18 Febuari 2001”, dengan mengkesampingkan perbedaan suku diantara tokoh-
tokoh yang ada pada skenario. Pesan tentang kemanusiaan tergambar dalam 
skenario, dibangun dari adegan-adegan  yang tersaji disetiap scenenya dan dialog-
dialog yang tersaji. Latar belakang cerita tentang konflik tidak semata-mata 
membuat skenario ini banyak menampilkan kekerasan yang terjadi.  
 Situational conflict pada skenario ini dibangun melalui kondisi kondisi 
yang membuat tokoh dalam skenario ini tersudut. Situasi yang tercipta pada 
skenario “18 Febuari 2001” dibangun secara bertahap sehingga pembaca bisa 
mengenali konflik apa yang sedang terjadi. Situational conflict membuat tokoh 
dalam skenario ini terisolasi dalam sebuah kondisi yang bisa saja membahayakan 
nyawa tokoh dalam skenario. Struktur dramatik dalam skenario ini pun dibangun 
dengan tiga babak, setiap babaknya mempunyai peranannya tersendiri, mulai dari 
pengenalan, pengawatan masalah dan resolusi masalah. Situational conflict pada 
skenario ini tidak membuat tokoh utama mempunyai ancaman atas nyawa dalam 
sebuah situasi melainkan tokoh pendukung dalam skenario ini.  
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B. Saran 
 Seorang skenario harus mampu menciptakan ide gagasan di dalam 
skenario sehingga skenario bisa memberikan sebuah pesan untuk pembacanya 
atau penonton film. Ide tentang peristiwa konflik antara dua suku yang pernah 
terjadi pada 2001 harus menajadikan seorang penulis netral terhadap ide cerita 
tersebut. Kenetralan seorang penulis skenario dalam menulis skenario harus tetap 
terjaga sepanjang cerita bergulir, ini bertujuan tidak ada kecemburuan antara 
kedua belah pihak yang dulu pernah berkonflik. Kenetralan ini bisa dibangun 
melalui tokoh ataupun action yang ada pada skenario. Seorang penulis skenario 
harus mendalami riset dan observasi untuk membuktikan kebenaran data yang ada 
dengan garis cerita yang sudah dibuat. Riset dan observasi menjadi sangat penting 
dikala ide yang diangkat oleh seorang penulis skenario ialah peristiwa fakta/atau 
benar-benar pernah terjadi. Hasil riset dan observasi akan membuat skenario 
menjadi lebih mendalam dan mampu memahami sebuah jalannya peristawa yang 
telah terjadi. Pesan moral dalam skenario harus benar-benar di fikirkan oleh 
seorang penulis skenario. Sebuah skenario harus mempunyai pesan yang ingin 
disampaikan melalui skenario sehingga mempunyai dampak positive bagi 
pembaca skenario. 
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